BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peran orang tua dalam Pengasuhan Anak Tiri di Kecamatan Bakarangan
Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan dapat dilihat bahwa Pertama, terlihat
dari hubungan yang baik antara orang tua dan anak tiri, di mana tidak ada
masalah yang muncul dan hubungan tersebut berjalan dengan baik. Kedua,
anak tiri mendapatkan pendidikan yang sesuai dari orang tua tirinya, termasuk
pendidikan agama dan pembentukan karakter yang baik. Ketiga, komunikasi
antara orang tua dan anak tiri berjalan lancar, meskipun terkadang anak
mungkin merasa malu. Keempat, orang tua tiri memiliki tekad untuk
menciptakan keluarga yang harmonis dengan berbagai cara, seperti
memberikan  nasehat, berdiskusi, saling menerima, menghargai,
meningkatkan pemahaman agama, serta senantiasa berdoa dan berusaha.

2. Kendala yang dihadapi adalah anak-anak lupa waktu bermain, anak-anak
remaja yang lupa pulang karena bermain bersama temannya dan pengaruh
dari gadget yang sangat perlu diawasi. Kendala dalam Pelaksanaan
Pengasuhan Anak Tiri di Kecamatan Bakarangan Kabupaten Tapin
Kalimantan Selatan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengasuhan
anak tiri di kecamatan Bakarangan Kabupaten Tapin Kalimantan Selatan

bahwa anak-anak yang masih perlu dibimbing karena yang terdapat dalam
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keluarga itu sangat menentukan hasil dari perilaku yang terdapat di keluarga

itu sehingga di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Saran

1.

Pemerintah diharapkan memberikan sosialisasi tentang hak-hak hadhanah
agar perawatan anak dapat dilakukan dengan baik dan kebutuhan-kebutuhan
mereka terpenuhi dengan tepat.

Orang tua tiri disarankan untuk bersabar dalam mendidik dan memberikan
nasihat kepada anak-anak mereka, dengan harapan agar anak-anak dapat
tumbuh menjadi individu yang memiliki karakter religius, jujur, disiplin, dan
bertanggung jawab sesuai ajaran Islam. Pola asuh yang baik ini diharapkan
dapat membentuk karakter yang positif pada anak dalam kehidupan sehari-

hari.

. Bagipeneliti di masa mendatang, diharapkan untuk mengambil peran penting

sebagai rujukan dalam penelitian selanjutnya. Khususnya, penelitian tentang
pola asuh ibu tiri dalam membentuk karakter religius, jujur, disiplin,
memberikan nasihat, dan tanggung jawab pada anak sejak usia dini hingga
dewasa. Hal ini diharapkan dapat menjadi contoh yang baik bagi praktik

pengasuhan anak di masyarakat.
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